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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Menurut Tim Penyususn Karya Tulis STIMART “AMNI” Semarang 

dalam buku pedoman penyusunan karya tulis menyatakan bahwa tinjauan 

pustaka berisiskan teori-teori atau konsep yang melandasi judul karya tulis 

tersebut. Teori atau konsep yang dikemukakan dalam tinjauan pustaka ini 

harus benar-benar relevan terhadap judul karya tulis. Uraian teori atau 

konsep tersebut harus merujuk sumber pustaka. 

 

1. Pengertian Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa 

ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan 

mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan 

tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu 

kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara 

individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan. Cahyononim dalam J.S Badudu dan Sutan Mohammad 

Zain (2010:1487) “penerapan adalah hal, cara atau hasil”. 

 

Adapun menurut Lukman Ali (2012), “penerapan adalah 

mempraktekkan atau memasangkan”. Penerapan dapat juga diartikan 

sebagai pelaksanaan. Sedangkan Riant Nugroho (2013) “penerapan pada 

prinsipnya cara yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang 

dinginkan”. 

 



8 

 

 

 

Berbeda dengan Nugroho, menurut Wahab dalam Van Meter dan 

Van Horn (2014) “penerapan merupakan tindakan-tindakan yang 

dilakukan baik oleh individu-individu atau kelompok-kelompok yang 

diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam 

keputusan”. Dalam hal ini, penerapan adalah pelaksanaan sebuah hasil 

kerja yang diperoleh melalui sebuah cara agar dapat dipraktekkan 

kedalam masyarakat. 

 

2. Pengertian Undang – Undang 

  Menurut UU No. 10 tahun 2004 yang dimaksud dengan UU adalah 

peraturan perundang-undangan yang dibentuk oleh DPR dengan 

persetujuan bersama Presiden (pasal 1 angka 3). Dengan kata lain dapat 

diartikan sebagai, peraturan–peraturan tertulis yang dibuat oleh 

pelengkapan negara yang berwenang dan mengikat setiap orang selaku 

wagar negara. UU dapat berlaku apabila telah memenuhi persayratan 

tertentu. 

Undang-undang : 

  peraturan yang dibentuk oleh alat perlengkapan Negara yang 

berwenang dan mengikat masyarakat 

Undang-undang dalam arti materil : 

  Setiap peraturan perundangan yang isinya mengikat masyarakat 

secara umum 

Undang-undang dalam arti formal : 

  Setiap peraturan perundangan yang dibentuk oleh alat 

perlengkapan Negara yang berwenang melalui tata cara dan prosedur 

yang berlaku. 

Syarat undang – undang : 

  Kekuatan berlakunya undang-undang ini perlu dibedakan dari 

kekuatan mengikatnya undang-undang. Telah dikemukakan bahwa 

undang-undang mempunyai kekuatan mengikat sejak diundangkannya 

didalam lembaran Negara. Ini berarti bahwa sejak dimuatnya dalam 
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lembaran Negara setiap orang terikat untuk mengakui eksistensinya. 

Kekuatan berlakunya undang-undang menyangkut berlakunya undang-

undang secara operasional. 

3. Pengertian Lingkungan 

 Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup 

keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta 

flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan, 

dengan kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia seperti keputusan 

bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut. Lingkungan juga 

dapat diartikan menjadi segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan 

mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia. 

 Lingkungan terdiri dari komponen abiotik dan biotik. Komponen 

abiotik adalah segala yang tidak bernyawa seperti tanah, udara, air, iklim, 

kelembaban, cahaya, bunyi. Sedangkan komponen biotik adalah segala 

sesuatu yang bernyawa seperti tumbuhan, hewan, manusia dan mikro-

organisme (virus dan bakteri). 

 

Pengertian Lingkungan Berdasarkan Tokoh 

a. Pengertian Definisi Lingkungan Menurut Ahmad (1987:3) 

mengemukakan bahwa lingkungan hidup adalah sistem kehidupan di 

mana terdapat campur 

b. Pengertian Definisi Lingkungan Menurut Emil Salim Lingkungan 

hidup adalah segala benda, kondisi, keadaan dan pengaruh yang 

terdapat dalam ruangan yang kita tempati dan mempengaruhi hal 

yang hidup termasuk kehidupan manusia. 

c. Pengertian Definisi Lingkungan Menurut Salah seorang ahli ilmu 

lingkungan, yaitu Otto Soemarwoto mengemukakan bahwa dalam 

bahasa Inggris istilah lingkungan adalah environment. Selanjutnya 

dikatakan, lingkungan atau lingkungan hidup merupakan segala 

sesuatu yang ada pada setiap makhluk hidup atau organisme dan 

berpengaruh pada kehidupannya. Contoh, pada hewan seperti 
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kucing, segala sesuatu di sekeliling kucing dan berpengaruh pada 

keberlangsungan hidup kucing tersebut maka itulah lingkungan 

hidupnya. Demikian pula pada suatu jenis tumbuhan tertentu, 

misalnya pohon mangga atau padi di sawah, segala sesuatu yang 

mempengaruhi pertumbuhan atau kehidupan tanaman tersebut itulah 

ling kungan hidupnya. 

d. Pengertian Definisi Lingkungan Menurut Munajat Danusaputra 

Lingkungan adalah semua benda dan kondisi termasuk di dalamnya 

manusia dan aktivitasnya, yang terdapat dalam ruang di mana 

manusia berada dan mempengaruhi kelangsungan hidup serta 

kesejahteraan manusia dan jasad hidup lainnya. (Darsono, 1995) 

e. Pengertian Definisi Lingkungan Menurut Jonny Purba Lingkungan 

hidup adalah wilayah yang merupakan tempat berlangsungnya 

bermacam-macam interaksi sosial antara berbagai kelompok beserta 

pranatanya dengan simbol dan nilai 

f. Pengertian Definisi Lingkungan Menurut Sri Hayati Lingkungan 

hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda dan keadaan 

mahluk hidup. termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang 

melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 

mahluk hidup lainnya 

g. Pengertian Definisi Lingkungan Menurut Munadjat Danusaputro, 

Lingkungan hidup sebagai semua benda dan kondisi, termasuk di 

dalamnya manusia dan tingkah perbuatannya, yang terdapat dalam 

ruang tempat manusia berada dan mempengaruhi hidup serta 

kesejahteraan manusia dan jasad hidup lainnya. 

h. Pengertian Definisi Lingkungan Menurut S.J Mcnaughton & Larry 

L. Wolf Lingkungan hidup adalah semua faktor ekstrenal yang 

bersifat biologis dan fisika yang langsung mempengarui kehidupan, 

pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi organisme. 
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i. Pengertian Definisi Lingkungan Menurut Michael Allaby 

Lingkungan hidup diartikan sebagai: the physical, chemical and 

biotic condition surrounding and organism. 

j. Pengertian Definisi Lingkungan Menurut Otto Soemarwoto 

Lingkungan hidup adalah jumlah semua benda dan kondisi yang ada 

dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhi kehidupan kita. 

  Pengertian lingkungan terbagi atas 3 kelompok dasar yang 

dimaksudkan dapat memudahkan dalam menjelaskan lingkungan itu. 

Pertama, Lingkungan fisik atau physical environment yaitu segala 

sesuatu yang ada disekitar manusia dimana terbentuk dari benda 

meti semisal gunung, kendaraan, udara, air, rumah dan lain-lain. 

Kedua, lingkungan biologis atau biological environtment, yait segala 

unsur yang berada pada sekitar manusia yang menyerupai organisme 

hidup selain yang ada pada diri manusianya itu sendiri semisal 

binatang-binatang dari yang paling kecil sampai yang paling besar 

dan tumbuh-tumbuhan yang paling kecil sampai terbesar. Ketiga, 

lingkungan sosial atau social environtment yaitu manusia-mansia 

yang lain yang berada disekitarnya semisal teman-teman, tetangga-

tetangga, orang yang lain belum dikenal) (Amsyari, 1989). 

4. Pengertian Pelabuhan 

Pelabuhan "tempat yang terdiri dari daratan dan perairan di sekitarnya 

dengan btas-batas tertentu dengan batas-batas tertentu sebagai tempat 

kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang digunakan sebagai 

tempat bersandar,berlabuh, naik turun penumpang dan/bongkar muat 

barang yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan 

kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan mitra 

dan antar moda transportasi."  

 

 Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan atau perairan 

dengan batas batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan 

dankegiatan pengusahaan yang di pergunakan sebagai tempat kapal 

bersandar, naik turun penumpang dan bongkar muat barang, berupa 
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terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas 

keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan 

serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi “. 

 

“ Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pelaksanaan fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran, kemanan 

dan ketertiban arus lalu lintas kapal, penumpang atau barang, 

keselamatan dan keamanan berlayar, tempat perpindahan intra atau 

antarmoda serta mendorong perekonomian nasional dan daerah dengan 

tetap memperhatikan tata ruang wilayah “. 

 

5. Pengertian Wisata 

Wisata dalam bahasa Inggris disebut tour yang secara etimologi berasal 

dari kata: 

torah (ibrani) yang berarti belajar, tornus (bahasa latin) yang berarti alat 

untuk membuat lingkaran, dan dalam bahasa Perancis kuno disebut tour 

yang berarti mengelilingi sirkuit. Pada umumnya orang memberi padanan 

kata wisata dengan rekreasi, wisata adalah sebuah perjalanan, namun 

tidak semua perjalanan dapat dikatakan wisata (Suyitno,2001).  

Menurut Fandeli (2001), wisata adalah perjalanan atau sebagai dari 

kegiatan tersebut dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara 

untuk menikmati objek  

dan daya tarik wisata.  

Wisata memiliki karakteristik - karakteristik antara lain :  

a. Bersifat sementara, bahwa dalam jangka waktu pendek pelaku 

wisata akan kembali ke tempat asalnya.  

b. Melibatkan komponen - komponen wisata, misalnya sarana 

transportasi, akomodasi, restoran, objek wisata, toko cinderamata 

dan lain-lain.  

c. Umumnya dilakukan dengan mengunjungi objek wisata dan 

atraksi wisata. 

d. Memiliki tujuan tertentu yang intinya untuk mendapatkan 

kesenangan. 
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e. Tidak untuk mencari nafkah ditempat tujuan, bahkan 

keberadaannya dapat memberikan kontribusi pendapatan bagi 

masyarakat atau daerah yang dikunjungi (Suyitno, 2001).  

 


